E-JURNAL EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS UDAYANA
Available online at https://ejournal4.unud.ac.id/index.php/eeb/indexVol. 15
No. 03, Maret 2026, pages: 342-352

e-ISSN: 2337-3067

VAN

SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN, KINERJA LINGKUNGAN, DAN
PENGUNGKAPAN EMISI KARBON YANG DIMODERASI PROFITABILITAS

Anak Agung Sagung Diah Saraswaty' I Gusti Ayu Nyoman Budiasih?

Article history:

Abstract

Submitted: 8 Februari 2026
Revised: 23 Februari 2026
Accepted: 31 Maret 2026

Keywords:

Carbon Emission Disclosure;
Environmental Management
System;

Environmental Performance;
Legitimacy Theory;,
Profitability,

This research investigates carbon emissions disclosure as an integral aspect
of sustainability reporting which has increasingly become a crucial topic in
developing countries, including Indonesia, driven by the growing global
attention to climate change issues and the Net Zero Emission 2060 target.
The research goals to assess the impact of environmental management
systems and environmental performance on carbon emissions disclosure,
with profitability serving as a moderating variable. The investigation
analyzed 79 sustainability reports from energy sector firms listed on the
Indonesia Stock Exchange between 2022-2024. Data collection relied on
documentation methods, followed by analysis via moderated regression
analysis  facilitated by SPSS software. The findings demonstrate
environmental management systems and environmental performance
positively affect carbon emissions disclosure, consistent with legitimacy
theory. However, profitability does not moderate the influence of
environmental management systems and environmental performance on
carbon emissions disclosure. These findings indicate that a company’s
commitment to environmental practices and sustainability information
transparency remains a key factor in carbon emissions disclosure,
regardless of the level of profit generated by the company.
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Penelitian ini mengkaji pengungkapan terkait emisi karbon sebagai
komponen pelaporan keberlanjutan yang mana semakin menjadi topik
krusial pada negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, yang
disebabkan pada peningkatan perhatian global akan isu perubahan iklim
dan target Net Zero Emission 2060. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
pengaruh sistem manajemen lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan emisi karbon, dengan profitabilitas sebagai pemoderasi.
Analisis dilakukan pada 79 laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2022-2024. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan
dianalisis menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem manajemen lingkungan dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh
positif terhadap pengungkapan emisi karbon, sejalan dengan teori
legitimasi namun, profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh sistem
manajemen  lingkungan maupun kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Temuan ini mengindikasikan bahwa
komitmen perusahaan terhadap praktik lingkungan dan transparansi
informasi keberlanjutan tetap menjadi faktor utama dalam pengungkapan
emisi karbon, terlepas dari tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan.
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PENDAHULUAN

Pengungkapan emisi karbon semakin menjadi topik krusial pada negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia, yang disebabkan pada peningkatan perhatian global akan isu perubahan iklim dan
target Net Zero Emission 2060. Menjadi salah satu komponen dari praktik pelaporan keberlanjutan,
pengungkapan terkait emisi karbon menandakan komitmen perusahaan pada akuntabilitas ekologis,
serta dampak pemanasan global akibat aktivitas operasional perussahaan (Arifah & Haryono, 2021; Sari
& Budiasih, 2022). Di Indonesia, praktik ini didukung oleh PSAK 201 dan POJK Nomor
51/POJK.03/2017, yang mewajibkan penerbit, perusahaan publik, dan organisasi jasa keuangan untuk
menerbitkan laporan keberlanjutan. Namun, pengungkapan emisi karbon termasuk pengungkapan yang
volunteery (sukarela) karena Standar GRI dan peraturan yang ada tidak secara tertulis mewajibkan
pengungkapan, sehingga hanya perusahaan yang menganggap emisi karbon sebagai isu material yang
melaporkannya (Kusumajaya & Budiasih, 2025). Kondisi ini telah menyebabkan di Indonesia sendiri
ketidakmerataan dalam metode pelaporan gas rumah kaca di antara perusahaan dan sektor. Di Indonesia,
perkembangan pelaporan emisi karbon telah diteliti oleh beberapa organisasi seperti IBCSD pada tahun
2022 dan ACT Group pada tahun 2023. Kedua studi tersebut membahas bagaimana Carbon Disclosure
Project (CDP) membantu perusahaan di seluruh dunia melaporkan tindakan lingkungan mereka sesuai
dengan praktik terbaik internasional (ACT Group & CDP, 2023). Saat ini di Indonesia, partisipasi
perusahaan dalam pelaporan CDP mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 34 perusahaan
sampai di tahun 2022—2023 mencapai 101 perusahaan yang menunjukkan naiknya kesadaran
lingkungan.

Studi ini secara teoritis berlandaskan pada teori legitimasi, di mana menyatakan bahwa
keberlanjutan suatu perusahaan terutama ditentukan oleh sejauh mana keselarasan antara operasi
korporatnya, nilai-nilai dan standar masyarakat yang dominan (Dowling & Pfeffer, 1975). Berkaitan
dengan isu lingkungan, pengungkapan emisi karbon merupakan contoh perusahaan yang diharuskan
merespons tekanan sosial dan ekspektasi publik melalui kegiatan yang bertanggung jawab (Rahmawati
et al., 2024). Pengungkapan ini dianggap sebagai cara bagi bisnis untuk mempertahankan, memperoleh,
dan memulihkan legitimasi sebagai respons terhadap tuntutan yang semakin meningkat akan tanggung
jawab ekologis dan transparansi (Wahyuningrum et al., 2024). Strategi dalam membentuk reputasi
perusahaan dan perolehan legitimasi masyarakat tercermin dalam pelaporan transparansi lingkungan,
salah satunya pelaporan emisi karbon.

Faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, ada beberapa, namun fokus studi ini
terkait dengan faktor internal organisasi yang berkaitan dengan manajemen lingkungan dan
pengembangan kondisi lingkungan yang kondusif, salah satu diantaranya yaitu sistem manajemen
lingkungan. Dewi & Dewi (2024) serta Suherman & Kurniawati (2023) menemukan bahwa sistem
manajemen lingkungan dapat meningkatkan pelaporan terkait emisi karbon, karena sistem ini
memperlihatkan komitmen perusahaan dalam mengendalikan dampak lingkungan. Namun, penelitian
Destiyuanita et al., (2022) menemukan hasil yang berbeda, di mana tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara sistem manajemen lingkungan dan pengungkapan emisi karbon. Faktor internal lain
yang menjadi bentuk bukti atau output bahwa perusahaan telah menangani isu lingkungan saat ini adalah
kinerja lingkungan. Hasil yang tidak konsisten juga terjadi pada variabel kinerja lingkungan, di mana
beberapa studi Dewi & Dewi (2024) serta Loru (2022), menemukan pengaruh positif. Hal ini didasarkan
pada bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dampak lingkungan tercermin melalui kinerjanya
terhadap lingkungan yang dapat meningkatkan pelaporan lingkungan. Penelitian lain oleh Dewayani &
Ratnadi (2021), Rahman & Mujiyati (2024), dan Andriadi ef al. (2023) menyimpulkan pengaruh negatif
atau tidak signifikan antara kinerja lingkungan pada pengungkapan emisi karbon.

Beberapa hasil studi sebelumnya menunjukkan adanya variasi sehingga profitabilitas dimasukkan
dalam studi ini sebagai variabel moderasi. Pemilihan profitabilitas didasarkan pada teori legitimasi, di
mana dimilikinya profitabilitas tinggi oleh perusahaan, maka perusahaan mempunyai sumber daya yang
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lebih besar untuk pemenuhan tuntutan sosial serta membiayai kegiatan pengungkapan terkait lingkungan
(Saraswati et al., 2021; Ambarwati ef al., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya dari Rahmawati ef al.
(2024), Chariri et al. (2023), and Beauchamp & Cormier (2022) menyatakan bahwa kondisi keuangan
yang kuat oleh perusahaan mampu membuat keputusan tentang pengungkapan emisi karbon, namun
perannya sebagai variabel moderasi relatif jarang diteliti. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
pengaruh sistem manajemen lingkungan dan kinerja lingkungan pada pengungkapan emisi karbon, serta
peran profitabilitas dalam memoderasi pengaruh tersebut pada perusahaan sektor energi Indonesia
selama periode 2022-2024.

Didasarkan teori legitimasi, perusahaan perlu secara transparan mengungkap dan melaporkan
upaya keberlanjutannya untuk memastikan legitimasi di masyarakat (Emmanuel et al., 2023). Jika suatu
bisnis menyediakan informasi tentang manajemen lingkungannya untuk memastikan operasinya selaras
dengan aturan dan standar yang telah ditetapkan, hal itu dapat dianggap sah (Puteri & Inawati, 2023).
Dimilikinya sertifikasi ISO 14001 menunjukkan sistem manajemen lingkungannya selaras dengan
standar dan persyaratan normatif yang diberlakukan (Armono et al., 2024). ISO 14001 merupakan
sistem yang luas yang mengintegrasikan struktur organisasi, tanggung jawab, perencanaan kegiatan, dan
kebijakan lingkungan di dalam perusahaan. Secara empiris, penelitian dari Narsa & Jannah (2021), Dewi
& Dewi (2024), Rohmah & Nazir (2022), Yanto et al. (2025), Suherman & Kurniawati (2023), dan
Puteri & Inawati (2023) menunjukkan bahwa sistem manajemen lingkungan dapat mendorong
peningkatan pengungkapan terkait emisi karbon.

H;: Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Kemampuan suatu perusahaan untuk menciptakan lingkungan hijau tercermin dalam kinerja
lingkungannya (Dewi & Dewi, 2024; Gusnadi & Nurhadi, 2023). Menurut teori legitimasi, bisnis dan
masyarakat mengembangkan kontrak sosial, di mana organisasi diharapkan memahami dan mematuhi
nilai-nilai dan peraturan yang berlaku untuk memperoleh legitimasi, termasuk inisiatif yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan hijau tanpa merusak ekosistem sekitarnya (Rahmawati et al., 2024).
Reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan dipengaruhi secara positif oleh tingkat kinerja
lingkungan yang lebih tinggi. Perusahaan yang secara aktif melindungi lingkungan, sebagaimana
ditunjukkan oleh tingginya peringkat PROPER, akan didorong untuk mengungkapkan emisi karbon
mereka secara volunteery sebagai langkah kepatuhan terhadap nilai-nilai yang berlaku (Ratmono et al.,
2021). Secara empiris, penelitian oleh Meiryani et al. (2023), Dewi & Dewi (2024), Harits &
Mutasowifin (2024), Ardillah & Rusli (2022), Loru et al. (2022), and Sari & Sulfitri (2023)
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan mendorong peningkatan pada pengungkapan terkait emisi
karbon.

Ha: Kinerja lingkungan berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Masyarakat menginginkan organisasi-organisasi yang ada untuk memprioritaskan permasalahan
terkait lingkungan (Wirawan & Setijaningsih, 2022). Menurut teori legitimasi, kinerja keuangan yang
lebih tinggi meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh legitimasi karena dianggap
beroperasi sesuai dengan peraturan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan (Rahmawati et al.,
2024). Pengungkapan informasi mengenai lingkungan akan cenderung semakin besar jika kondisi
keuangan yang sehat dimiliki perusahaan, karena bisnis akan menguntungkan lebih sering diawasi oleh
publik dan diharapkan dapat membenarkan praktik-praktik yang menghasilkan keuntungan (Meiryani
et al., 2023). Studi yang dilakukan oleh Wahyuningrum et al. (2024), Saraswati et al. (2021), Zahra &
Aryati (2023), dan Pratiwi et al. (2021) menyatakan bahwa profitabilitas secara positif mempengaruhi
pengungkapan terkait emisi karbon, dengan bisnis yang semakin sukses, sistem manajemen lingkungan
memiliki pengaruh besar terhadap praktik pengungkapan. Kapasitas keuangan yang meningkat
memungkinkan perusahaan-perusahaan ini untuk lebih efektif menggunakan sistem manajemen
lingkungan dan meningkatkan transparansi pelaporan untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan
mencapai legitimasi.
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Hs: Profitabilitas memperkuat pengaruh positif sistem manajemen lingkungan pada pengungkapan emisi

karbon.

Tingginya tingkat keuntungan akan memperlihatkan bahwa perusahaan mampu secara finansial
untuk mendukung tanggung jawabnya pada isu sosial serta isu lingkungan, di mana berkaitan pada
peningkatan penyediaan sumber daya dan pelaporan terkait emisi karbon yang lebih transparan untuk
mempertahankan reputasi sosial (Wahyuningrum et al., 2024; Zahra & Aryati, 2023). Didasarkan teori
legitimasi, perusahaan diharuskan mematuhi norma-norma sosial yang berlaku, terutama yang terkait
dengan isu-isu lingkungan. Tekanan publik terhadap isu lingkungan membuat perusahaan yang lebih
menguntungkan lebih mampu merespons tuntutan tersebut karena didukung oleh kapasitas sumber daya
yang lebih tinggi (Chariri et al., 2023). Studi sebelumnya dari Yu et al. (2020), Syahdanti & Marietza
(2024), Budianto et al. (2025), Gulo et al. (2025), dan Pratiwi et al. (2021) menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki dampak positif pada pengungkapan emisi karbon karena biaya pengelolaan dan
pelaporan lingkungan relatif tinggi dan dapat ditanggung dengan lebih baik oleh finansial berkinerja
baik dari perusahaan. Kondisi finansial yang baik, perusahaan juga akan mampu mendanai kegiatan
lingkungan.

Ha: Profitabilitas memperkuat pengaruh positif kinerja lingkungan pada pengungkapan emisi karbon.

Profitabilitas (Z)
I I

Sistem Manajemen Lingkungan
(X1)

Pengungkapan Emisi Karbon (Y)

Kinerja Lingkungan (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Penelitian, 2026

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022—-2024. Sumber data penelitian meliputi laporan keberlanjutan
dari situs BEI, situs resmi perusahaan, dan hasil penilaian peringkat PROPER yang diterbitkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (KLHK). Sampel penelitian dipilih
melalui sampling purposif dengan empat kriteria, yaitu perusahaan sektor energi yang sudah melakukan
penerbitan laporan keberlanjutan, perusahaan sektor energi yang mengungkapkan emisi karbon sebagai
topik material, perusahaan sektor energi yang telah memperoleh peringkat PROPER, dan perusahaan
sektor energi yang menghasilkan laba.

Pengungkapan emisi karbon dievaluasi melalui analisis konten berdasarkan Standar GRI 305:
Emisi (2016), yang memiliki 7 kategori dengan total 37 pengungkapan. Pendekatan variabel dummy
digunakan dalam penelitian ini, di mana diberikannya skor 1 jika mengungkapkan emisi karbon serta
skor 0 jika tidak mengungkapkan. Langkah akhir dilakukan dengan menjumlahkan semua skor yang
diperoleh dan membagi jumlah tersebut dengan skor kumulatif maksimum dari semua item yang
memenuhi syarat untuk diungkapkan. Prosedur perhitungan indeks pengungkapan emisi karbon
konsisten dengan metode yang digunakan dalam studi sebelumnya yaitu:

Y 0 oo (1)
Sistem Manajemen Lingkungan sesuai dengan ISO 14001 merupakan pedoman berskala

internasional yang dirancang untuk mendorong organisasi mencapai perbaikan kinerja terkait
lingkungan, terutama melewati pemanfaatan sumber daya yang lebih efektif dan menekan jumlah
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limbah yang dihasilkan. Pengukuran sistem manajemen lingkungan menggunakan variabel dummy
sesuai dengan kepemilikan sertifikat ISO 14001 perusahaan pada laporan keberlanjutannya. Pengukuran
yang diterapkan dalam penelitian ini didasarkan pada studi oleh Dewi & Dewi (2024) di mana
perusahaan yang bersertifikat ISO 14001 diberi skor 1, sedangkan perusahaan tanpa sertifikat tersebut
diberi skor 0.

Kinerja lingkungan menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan berkinerja dan tanggung
jawabnya pada lingkungan (Putri & Dewi, 2025). Penilaian PROPER digunakan sebagai acuan dalam
mengukur kinerja lingkungan. Sistem penilaian PROPER terdiri dari lima kategori kinerja yang diwakili

oleh warna yang berbeda. Metode penilaian yang diterapkan dalam penelitian ini mengikuti kerangka
kerja yang digunakan oleh Dewi & Dewi (2024) yang memberikan skor numerik pada setiap kategori
PROPER pada skala 1 hingga 5. Dalam sistem skor ini, peringkat tertinggi, Emas (skor 5), diikuti oleh
Hijau (skor 4), Biru (skor 3), Merah (skor 2), dan Hitam (skor 1).

Profitabilitas merujuk mengenai rasio yang mengukur seberapa baik pendapatan yang dihasilkan
serta mencapai keberhasilan operasional pada periode tertentu oleh perusahaan (Kieso et al., 2020).
Pengukuran dengan Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas dengan membagi

laba bersih setelah pajak dengan total aset dalam penelitian ini. Rumus ROA adalah sebagai berikut.
7 = Laba Setelah Pajak )

Total Aset
Pengamatan nonpartisipan digunakan untuk melakukan pengumpulan data penelitian ini. Dibantu

pada alat Program Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS), Moderated Regression Analysis (MRA)
digunakan untuk menganalisis data. Berikut adalah rumus persamaan regresi penelitian ini yang

dinyatakan sebagai berikut:

Y =+ BiXi+ BoXo + Z4 Ba(XKiZ) + P5(X2Z) + € teeeerieeeieeeee ettt ettt 3)
Keterangan:

Y = Pengungkapan Emisi Karbon

Xy = Sistem Manajemen Lingkungan

X2 = Kinerja Lingkungan

Z = Profitabilitas

Xi1Z  =Interaksi antara Sistem Manajemen Lingkugan dengan Profitabilitas

X»Z = Interaksi antara Kinerja Lingkungan dengan Profitabilitas

o = Konstanta

B1 —Bs = Koefisien Regresi
e = Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan mengakses beberapa situs web. Sebanyak 29
perusahaan yang memenubhi kriteria sampel didasarkan pada metode purposive sampling. Diperoleh dan
dianalisis 79 laporan keberlanjutan dan laporan tahunan untuk mengumpulkan data relevan yang
diperlukan untuk penelitian ini. Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.t d'.

Deviation
Pengungkapan Emisi Karbon (Y) 79 0,081 1.000 0,674 0,204
Sistem Manajemen Lingkungan (X)) 79 0 1 0,90 0,304
Kinerja Lingkungan (X2) 79 2 5 3,57 0,827
Profitabilitas (Z) 79 0,002 0,616 0,171 0,157

Sumber: Data Penelitian, 2026
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Indikator GRI 305: Emisi 2016 digunakan untuk pengukuran pengungkapan emisi karbon yang
memiliki maksimum nilainya yaitu 1 dan minimum nilainya yaitu 0,081. Perusahaan umumnya
mengungkap 67,4 persen dari emisi karbon mereka, berdasarkan angka mean 0,674. Angka tersebut
mendekati nilai maksimum, memperlihatkan bahwa sektor energi yang terdaftar di IDX telah
mengungkap emisi karbon dengan cara yang cukup kuat. Terdapat variasi atau penyebaran data yang
relatif kecil di antara organisasi, seperti yang ditunjukkan oleh simpangan baku sebesar 0,204.

Rentang variabel sistem manajemen lingkungan adalah 0 hingga 1. Perusahaan sektor energi yang
memiliki sertifikasi ISO 14001 dalam sampel menunjukkan tingkat yang besar pada periode
pengamatan, seperti terlihat dari nilai mean antar perusahaan yaitu 0,90, yang mendekati nilai
maksimumnya. Nilai 0,304 yang merupakan besaran standar deviasi berada di bawah mean,
memperlihatkan distribusi yang merata dari sertifikasi ISO 14001 di antara perusahaan sektor energi
yang diteliti.

Nilai minimum dan maksimum variabel kinerja lingkungan adalah 2 dan 5, masing-masing
dengan nilai rata-rata 3,57 yang mendekati nilai minimum. Hasil ini memperlihatkan bahwa perusahaan
di sektor energi yang memperoleh PROPER selama periode pengamatan seringkali memiliki peringkat
rata-rata atau buruk. Seperti yang ditunjukkan oleh simpangan baku di bawah rata-rata yaitu 0,827,
berarti distribusi nilai kinerja lingkungan di antara perusahaan umumnya rendah atau tidak terlalu
beragam.

Nilai minimum dan maksimum profitabilitas yaitu 0,002 dan 0,616. Hanya sedikit perusahaan
yang menunjukkan ROA tinggi, nilai mean yaitu 0,171, yang mendekati nilai minimum,
memperlihatkan bahwa mayoritas perusahaan pada sampel memiliki profitabilitas yang relatif buruk.
Hal ini menunjukkan kemampuan terbatas perusahaan di sektor energi untuk menghasilkan keuntungan
dari seluruh asetnya selama periode pengamatan. Simpangan baku yang berada di bawah rata-rata yaitu
0,157, mengartikan tidak banyak fluktuasi dalam profitabilitas antara bisnis atau nilai yang dekat dengan
rata-rata.

Uji asumsi klasik yang diterapkan dalam studi ini mencakup beberapa prosedur, termasuk uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas
Model Regresi Observasi Sig.
Kolmogorov-Smirnov 7est 75 0,200

Sumber: Data Penelitian, 2026

Uji Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk penilaian normalitas menunjukkan hasil Asymp.
Sig. (dua ekor) yaitu 0,200, di mana berada di atas signifikansi 0,05 memperlihatkan bahwa model
regresi telah berdistribusi normal.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Sistem Manajemen Lingkungan (X)) 0,802 1,246
Kinerja Lingkungan (X2) 0,809 1,236
Profitabilitas (Z) 0,988 1,013

Sumber: Data Penelitian, 2026

Uji multikolinearitas menunjukkan hasil skor toleransi sebesar 0,802 (VIF = 1,246) untuk sistem
manajemen lingkungan, 0,809 (VIF = 1,236) untuk kinerja lingkungan, dan 0,988 (VIF = 1,013) untuk
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profitabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa semua variabel independen dan moderator memenuhi
kriteria yang diperlukan, dengan skor toleransi sama dengan atau > 0,10 serta skor VIF sama dengan
atau < 10 dapat mengonfirmasi tidak adanya gejala multikolinearitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,649 0,422 0,398 0,159 1,459
Sumber: Data Penelitian, 2026

Durbin-Watson

Pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan metode Durbin-Watson yaitu sebesar 1,417.
Statistik ini berada pada kisaran yang dapat diterima antara —2 dengan 2 (-2 < 1.459 < 2), maka diartikan
model regresi tidak mempunyai masalah autokorelasi.

Tabel S.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
Sistem Manajemen Lingkungan (X)) 0,181 0,857
Kinerja Lingkungan (X>) 1,110 0,271
Profitabilitas (Z) 1,824 0,072

Sumber: Data Penelitian, 2026

Metode Glejser digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,857 untuk sistem manajemen lingkungan, 0,271 untuk kinerja lingkungan, dan
0,072 untuk keuntungan. Dikarenakan semua hasil ini melebihi signifikansi 0,05, berarti tidak
dimilikinya gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Tabel 6.
Hasil Moderated Regression Analysis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model Std. t Sig.
B Beta
Error
(Constant) 0,181 0,132 1,369 0,175
Sistem Manajemen Lingkungan (X) 0,240 0,114 0,356 2,108 0,038
Kinerja Lingkungan (X>) 0,083 0,036 0,333 2,293 0,025
Profitabilitas (Z) -0,521 0,552 -0,411 -0,945 0,348
Sistem Manajemen Lingkungan*Profitabilitas (X;*Z)  -0,198 0,455 -0,155 -0,434 0,666
Kinerja Lingkungan*Profitabilitas (X,*Z) 0,167 0,181 0,479 0,919 0,361

Sumber: Data Penelitian, 2026

Dari hasil tersebut, diperoleh persamaan regresi dari analisis regresi moderasi yang disajikan

seperti berikut ini:
Y =0,181 + 0,240X,+ 0,083X, - 0,521Z - 0,198(X1Z) + 0,167(X2Z) + €

Uji kelayakan model (uji F) memperlihatkan bahwa nilai statistik yaitu 10,452 dengan
signifikansi < 0,001. Nilai yang berada di bawah 0,05 memperlihatkan semua variabel independen dan
moderasi secara kolektif mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Hasil tersebut mengartikan bahwa
model regresi dianggap sesuai untuk penelitian ini. Nilai Adjusted R-square sebagai koefisien
determinasi sebanyak 0,389, menunjukkan 38,9 persen variasi pada variabel pengungkapan emisi
karbon diuraikan melalui variabel sistem manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, dan profitabilitas
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yang termasuk dalam model, sementara faktor lain yang tidak dimasukkan pada cakupan ini
memengaruhi sebesar 61,1 persen.

Pengujian hipotesis (uji-t) yang merujuk pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa sistem manajemen
lingkungan mempunyai tingkat signifikansi yaitu 0,038, yang < 0,05, yang berarti sistem manajemen
lingkungan berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, yang
konsisten dengan studi sebelumnya oleh Yanto ef al. (2025), Rohmah & Nazir (2022), Puteri & Inawati
(2023), dan Suherman & Kurniawati (2023). Temuan ini menjadi bukti bahwa kepemilikan sertifikasi
ISO 14001 pada perusahaan memperlihatkan penerapan sistem manajemen terkait lingkungan yang
kuat, yang berarti komitmen yang lebih tinggi dalam mengungkap informasi tentang emisi karbon.
Penerapan standar ISO 14001 membuktikan perusahaan terdorong untuk menganalisis, mengatur, dan

memantau dampak operasional mereka terhadap lingkungan, khususnya emisi karbon. Teori legitimasi
dapat diterapkan untuk menjelaskan temuan dalam studi ini. Sistem manajemen lingkungan memberikan
berbagai manfaat lingkungan, seperti mengurangi tingkat polusi dan risiko lingkungan seperti emisi
karbon (Joy-Camacho & Thornhill, 2024). Tingkat kelengkapan informasi mengenai emisi karbon yang
disajikan melalui laporan keberlanjutan menjadi lebih tinggi pada perusahaan dengan kepemilikan
sertifikat ISO 14001 dibandingkan yang tidak bersertifikasi sebagai upaya memperoleh legitimasi.

Uji hipotesis kedua mengenai kinerja lingkungan menunjukkan tingkat signifikansi yaitu 0,025,
yang < 0,05 yang berarti kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
emisi karbon. Hasil ini sama dengan penelitian dari Dewi & Dewi (2024), Loru et al. (2022), dan Harits
& Mutasowifin (2024). Peringkat PROPER digunakan karena program ini merupakan alat evaluasi
resmi pemerintah yang secara komprehensif menilai kepatuhan dan kinerja lingkungan perusahaan.
Salah satu aspek penting dari penilaian PROPER adalah kriteria melampaui kepatuhan, yang mencakup
berbagai inisiatif perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungan, khususnya terkait dengan
pengendalian emisi, seperti mengurangi emisi polutan udara, mengurangi emisi karbon, dan mengelola
zat perusak ozon. Perusahaan-perusahaan di sektor energi yang menerima peringkat PROPER lebih
tinggi umumnya memperlihatkan adanya dedikasi yang lebih kuat terhadap pengelolaan lingkungan,
sehingga mendorong mereka untuk memberikan informasi yang lebih transparan tentang emisi karbon.
Hasil yang sesuai dengan teori legitimasi dimiliki penelitian ini, suatu perusahaan yang berkinerja
lingkungan yang baik akan dievaluasi secara positif oleh masyarakat dan selanjutnya cenderung
mempunyai reputasi yang baik di masyarakat. Upaya untuk memperoleh dan mempertahankan
legitimasi sosial, persyaratan ini mendorong bisnis untuk secara sukarela mengungkapkan emisi karbon.

Pengujian statistik hipotesis ketiga, yaitu interaksi antara profitabilitas dan sistem manajemen
lingkungan, menghasilkan tingkat signifikansi yaitu 0,666, yang > 0,05. Hasil ini berarti dimasukkannya
profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh pada bagaimana sistem manajemen
lingkungan memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Artinya dimiliki atau tidaknya sertifikat ISO
14001 yang didukung oleh profitabilitas tidak dapat memengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan
emisi karbon. Ketidakmampuan profitabilitas untuk memoderasi efek ini dianggap disebabkan oleh
rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan yang diteliti. Keuntungan yang didapatkan tidak mampu
untuk membiayai kegiatan pelaporan lingkungan sukarela, seperti pengungkapan emisi karbon, dan oleh
karena itu diprioritaskan untuk membiayai operasional perusahaan. Studi ini sejalan dengan temuan
Dewayani & Ratnadi (2020), Ratmono et al., (2023), Dharma et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
pengungkapan terkait emisi karbon tidak dipengaruhi oleh profitabilitas. Peran teori legitimasi pada
hasil ini tidak terdukung melalui profitabilitas. Terlepas dari tingkat profitabilitas suatu perusahaan,
pengungkapan terkait lingkungan lebih diposisikan perannya untuk tanggung jawab lingkungan.

Hipotesis keempat, yaitu uji statistik interaksi antara kinerja lingkungan dan profitabilitas,
memberikan tingkat signifikansi yaitu 0,361, yang > 0,05, memperlihatkan bahwa pengaruh antara
kinerja lingkungan dan pengungkapan emisi karbon tidak diperkuat atau dilemahkan oleh profitabilitas.
Perusahaan dengan peringkat PROPER tinggi atau rendah, yang dimoderasi oleh profitabilitas yang
diwakili oleh return on assets, tidak mampu memengaruhi praktik mereka terkait pengungkapan emisi
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karbon. Ketidakmampuan profitabilitas untuk bertindak sebagai moderator disebabkan oleh perusahaan
yang lebih fokus menggunakan keuntungan untuk menjaga keberlangsungan bisnis dan stabilitas
operasional, mengingat karakteristik sektor energi yang padat modal dan berisiko tinggi. Hasil ini selaras
dengan penelitian oleh Suherman & Kurniawati (2023), Wirawan & Setijaningsih (2022), menunjukkan
bahwa profitabilitas tidak dapat mendorong pengungkapan terkait emisi karbon. Teori legitimasi tidak
dapat didukung pada hasil ini di mana yang menjadi dasar penjelasan profitabilitas dalam studi ini. Hasil
ini memberikan arti yaitu tingkat profitabilitas perusahaan yang relatif besar tidak selalu mendorong

peningkatan kinerja lingkungan serta transparansi pengungkapan terkait emisi karbon.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitan ini menemukan bahwa sistem manajemen lingkungan dan kinerja lingkungan memiliki
pengaruh positif dan signifikan pada pengungkapan emisi karbon, yang berarti dimilikinya sertifikat
ISO 14001 dan tingginya peringkat PROPER dari suatu perusahaan akan mendorong adanya
peningkatan transparansi pada pengungkapan terkait emisi karbon. Penelitian ini juga menemukan
bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh antara sistem manajemen lingkungan dan
kinerja lingkungan pada pengungkapan emisi karbon, yang menunjukkan bahwa profitabilitas lebih
digunakan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan dibanding pada peningkatan pelaporan
emisi karbon.

Masih terdapat sejumlah keterbatas dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan pada penelitian
mendatang. Profitabilitas ternyata tidak mampu menjadi variabel moderasi. Diharapkan perusahaan
terutama yang berada di sektor energi, akan terus mengungkapkan emisi karbon secara konsisten
terlepas dari kondisi keuntungan mereka, karena pengungkapan ini dianggap sebagai upaya untuk dapat
dikatakan legitimate serta menjaga agar pelaksanaan operasional perusahaan tetap konsisten dengan
nilai, norma, dan tuntutan masyarakat. Lebih lanjut, studi ini hanya berfokus pada sektor energi sebagai
yang menyumbang emisi karbon terbesar di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan sektoral untuk mencakup industri lain seperti sektor transportasi, yang juga rentan terhadap
masalah emisi karbon. Berdasarkan data dari Institute for Essential Services Reform (2025), sektor
transportasi diidentifikasi yang menyumbangkan emisi karbon terbesar kedua di Indonesia. Sektor ini
memiliki kontribusi sebanyak 157 juta ton CO2 (Pebrina & Dewi, 2025). Keterbatasan lain tercermin
dalam nilai R? yang disesuaikan sebesar 38,9 persen, yang mengindikasi adanya faktor lain yang tidak
tercakup dalam penelitian ini. Disarankan penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan
yang diduga memengaruhi pengungkapan emisi karbon, seperti good corporate governance.
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